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This research was conducted analyze President Joko Widodo’s speech by focusing
on consonants and vowels. The method of this research is descriptive qualitative
which describes pronunciation errors in English focused on consonants and
vowels. The research problems is what kind of pronunciation errors on consonants
and vowels are made by President Joko Widodo in his speech. The objective of
this research is to explain kind of pronunciation errors on consonants and vowels
made by President JokoWidodo in his speech. The research use human as the
instrument. The researcher is the main instrument to collect data. The data are
collected by looking for, downloading Joko Widodo’s speech video, listening and
transcribing utterences which contains consonants and vowels. Furthermore, the
data are analyzed through three steps : identifying, classifying and interpretating
errors and drawing conclusion. Finally, the result of the analysis shows that there
are five types of consonant errors made by President Joko Widodo. Labiodental is
the most frequent errors which 159 data out of 283 or 56,18% of the percentage,
for instance: government /ˈgʌf.ən.mənt/. Alveolar errors is 67 out of 283 or
23,67% of the percentage, for example: business /ˈbɪs.nɪs/. Interdental errorsis 53
out of 283 or 18,72% of the percentage, for instance: thank /θæŋk/. Palatal errors
is 3 out of 283 or 1,06% of the percentage, for example: education /ˌed.ʊˈkeɪ.ʃən/.
And velar errors is only 1 datum out of 283 or 0,35% of the percentage, for
instance: chemical /ˈkem.ɪ.kəl/.

The researcher also found 114 data of errors made by President Joko Widodo in
pronouncing English short and long vowels. There are three kind of errors on
vowels made by President Joko Widodo. Central vowels is the most frequent
errors made by Joko Widodo in his speeches. It is the highest number which 90
data out of 114 or 78,95% of the percentage, for instance: supply /sʊˈplaɪ/. The
second kind is front vowel errors. The data is 20 data out of 114 or 17,54% of the
percentage, for example: media /ˈmə.di.ʌ/ The last kind of vowel errors is back
vowel. The data is 4 out of 114 or 3,51% of the percentage, for instance: ask /ʌsk/.
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Peneliti ini menganalisa tentang pelafalan Presiden JokoWidodo. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang menjelaskan tentang
kesalahan-kesalahan pelafalan dalam bahasa Inggris pada konsonan dan vokal.
Oleh karena itu, peneliti menfokuskan pada permasalahan pengucapan konsonan
dan vokal yang di ucapkan oleh Presiden Joko Widodo dalam pidatonya. Dalam
hal ini, Peneliti merupakan pelaku utama dalam mengumpulkan dan menganalisa
data. Dalam mengumpulkan data, peneliti mengunduh video dan mentranskripsi
semua ucapan Joko Widodo. Selanjutnya, data di analisa melalui tiga tahap:
identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi kesalahan-kesalahan pelafalan. Dan
akhirnya, hasil dari analisis menunjukkan bahwa ada lima tipe kesalahan-
kesalahan dalam konsonan yang dibuat oleh Presiden Joko Widodo. Kesalahan
dalam labiodental sebanyak 56,18%, contoh: government /ˈgʌf.ən.mənt/.
Alveolar 23,67%, contoh: business /ˈbɪs.nɪs/.  Interdental 18,72%. Palatal 1,06%,
contoh: thank /θæŋk/. Dan tipe yang terakhir adalah velar 0,35%, contoh:
chemical /ˈkem.ɪ.kəl/. Peneliti juga menemukan 114 kesalahan vokal panjang dan
pendek. Ada tiga tipe kesalahan vokal. Central vowel merupakan tipe kesalahan
yang dibuat. Peneliti menemukan 90 data dari 114 atau 78,95%, contoh: supply
/sʊˈplaɪ/. Tipe yang kedua adalah front vowel errors 17,54%, contoh:
media/ˈmə.di.ʌ/. Dan tipe vokal terakhir adalah back vowel 3,51%, contoh: ask
/ʌsk/.


